BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan adapun kesimpulan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Harga jual berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan perajin
tahu Cibuntu. Artinya jika harga jual produk tahu naik maka pendapatan
akan naik pula. Begitu pula sebaliknya, jika harga jual produk tahu turun
maka pendapatan akan menurun.

2. Modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. Hal
tersebut berarti, besar kecilnya modal kerja yang dimiliki maka akan

mempengaruhi besar-kecilnya pendapatan yang diperoleh.

5.2 Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis rekomendasikan adalah sebagai
berikut :

1. Harga jual produk tahu tidak dapat dinaikan begitu saja walaupun biaya
produksi naik pula. Dengan mengecilkan ukuran produk tahu yang dilakukan
olenh perajin tidak selamanya dapat menjadi solusi untuk mengatasi
problematika tersebut. Oleh sebab itulah, perlu upaya peningkatan kualitas
produk dengan cara berwirausaha dengan jujur (tidak menggunakan formalin,
tidak mengurangi takaran bahan atau bumbu, melakukan proses produksi sesuai

standar produksi) serta mengikuti secara aktif pembinaan dari pemerintah,
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BUMN atau perusahaan swasta untuk mengatasi problematika usahanya
sehingga dapat berkembang dengan baik. Karena dengan berperan aktif,
pengusaha akan mendapatkan informasi usaha, ilmu pengetahuan, serta
bantuan dana. Sehingga dapat mengefisiensikan biaya produksi tanpa harus
menaikkan harga jual produk. Jika harga jual produk tahu memang harus
dinaikan karena tidak dapat dilakukan upaya apapun, jangan takut akan
berdampak pada turunnya permintaan tahu sehingga pendapatan usaha juga
rendah. Dengan kualitas produk tahu yang terjamin hal tersebut tidak akan
terjadi begitu parah. Karena pada hakikatnya, konsumen memang menyukai
harga yang murah namun yang perlu dipahami oleh para pengusaha, konsumen
lebih tertarik pada produk yang kualitasnya terjamin.

2. Modal kerja sebaiknya dialokasikan secara efektif dan efisien supaya kegiatan
usaha dapat berjalan dengan baik. Sebaiknya pengusaha membuat laporan
usaha sehingga tidak tercampur dengan keuangan pribadi serta kegiatan usaha
dapat terdata dengan baik untuk kepentingan administrasi yang nantinya akan
membantu untuk memajukan usahanya karena terkonsep dengan baik pula.

3. Kendala utama perajin tahu adalah ketergantungan kepada kedelai impor yang
harganya semakin naik. Oleh karena itu, pemerintah perlu lebih mengkaji
solusi yang terbaik untuk menangani masalah ini. Selain itu, untuk
mengurangi bahkan tidak tergantung lagi pada kedelai impor, maka petani
kedelai lokal perlu dibina serta didukung dengan baik oleh pemerintah
sehingga dapat menghasilkan kedelai yang bermutu baik dibanding dengan
kedelai impor.
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4. Kebutuhan akan ketersediaan air yang berkualitas baik untuk dapat
menghasilkan tahu yang unggul perlu dibenahi dengan baik oleh pihak-pihak
terkait karena selain kedelai, air merupakan faktor vital dalam proses
produksi.

5. Pemerintah disarankan untuk lebih memperhatikan kelangsungan usaha kecil
melalui kebijakan-kebijakan yang tidak berat sebelah kepada usaha kecil serta
lebih serius lagi dalam melaksanakan pembinaan kepada UKM (Usaha Kecil
Menengah).

6. Pengusaha disarankan berpartisipasi aktif untuk mengikuti program
peningkatan usaha rakyat seperti mengikuti pelatihan, seminar, dil.

7. Sentra Industri Tahu Cibuntu Kota Bandung sudah dijadikan sebagai tempat
wisata kuliner. Oleh karena itu, dari segi fisik lingkungan usahanya perlu
dibenahi dengan baik oleh pihak-pihak terkait terutama seperti sistem
pembuangan limbah produksi supaya sentra tersebut dapat benar-benar layak
dikunjungi dan meninggalkan kesan yang baik kepada para pengunjungnya.

8. Sebagai warga negara yang baik, masyarakat Indonesia haruslah member
dukungan dengan cara mencintai produk dalam negeri. Jika ada kelemahan
misalnya dari aspek kualitas terhadap produk dalam negeri janganlah langsung
beralih pada produk lain namun dengan cara memberikan saran yang

disalurkan dengan baik demi kemajuan industri dalam negeri.
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